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ABSTRAK
PENYELESAIAN SENGKETA WARIS MELALUI MEDIASI OLEH
MEDIATOR DI PENGADILAN AGAMA PEMATANG SIANTAR
(STUDI PUTUSAN NOMOR 100/Pdt.G/2020/PA.PST)

OLEH
DIAN ANTIRA SUKMA
NPM: 198400072
BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Penyelesaian Sengketa Waris yang dilakukan oleh Hakim Mediator di
Pengadilan Agama Pematang Siantar telah memenuhi Kesepakatan
Perdamaian para pihak. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
Bagaimana proses Pelaksanaan Mediasi di Pengadilan Agama Pematang
Siantar? dan Bagaimana Penyelesaian sengketa waris oleh Hakim Mediator
pada Pengadilan Agama Pematang Siantar?. Metode yang digunakan yuridis
normative dengan pendekatan kasus dan peraturan perundang-undangan,
dengan analisis daya deskriptif analisis. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa
Proses pelaksanaan Mediasi di Pengadilan Agama Pematang Siantar
bersumbersesuai dengan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016
tanpa mengurangiatau melebihi apa yang ditetapkan oleh aturan tersebut dan
mediator sangat berperan dalam proses mediasi di Pengadilan serta harus
tunduk pada hukum acara mediasi yang diatur dalam Pasal 130 HIR/154RBg
jo. PERMA Mediasi. penyelesaian sengketa waris oleh HakimMediator di
Pengadilan Agama Pematang Siantar dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pra
mediasi, proses mediasi serta hasil mediasi yang berpedoman dengan
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 serta terdapat dalam Pasal
14 yang berisikan Fungsi dan Peranan mediator dan apabila mediasi gagal
dalam persidangan atau disebut jalan buntu (deadlock) mediator dapat
melakukan kaukus. Kaukus adalah pertemuan antara mediator dengan salah
satu pihak tanpa dihadiri oleh pihak yang lainnya.

Kata Kunci: Mediasi, Mediator, Penyelesaian Sengketa Waris.
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ABSTRACT
SETTLEMENT OF INHERITANCE DISPUTES THROUGH
MEDIATION BY MEDIATORS IN PEMATANG SIANTAR
RELIGIOUS COURT
(STUDY DECISION NUMBER 100/Pdt.G/2020/PA.PST)

BY:
DIAN ANTIRA SUKMA
NPM: 198400072
FIELD PF CIVIL LAW

The Inheritance Dispute Settlement carried out by the Mediator Judge at the
Pematang Siantar Religious Court has fulfilled the Peace Agreement between
the parties. The problem formulation in this research is: How is the process of
implementing mediation at the Pematang Siantar Religious Court? and How
are inheritance disputes resolved by the Mediator Judge at the Pematang
Siantar Religious Court? The method used is normative juridical with a case
approach and statutory regulations, with descriptive power analysis. The
results of this study show that the process of implementing mediation at the
Pematang Siantar Religious Court is sourced in accordance with Supreme
Court Regulation Number 1 of 2016 without reducing or exceeding what is
stipulated by these regulations and the mediator plays a very important role in
the mediation process at the Court and must comply with the established
mediation procedural law. regulated in Article 130 HIR/154RBg jo. PERMA
Mediation. Settlement of inheritance disputes by the Mediator Judge at the
Pematang Siantar Religious Court is carried out in three stages, namely pre-
mediation, mediation process and mediation results which are guided by
Supreme Court Regulation Number 1 of 2016 and contained in Article 14
which contains the Function and Role of the mediator and if mediation fails in
trial or what is called a deadlock, the mediator can caucus. A caucus is a
meeting between a mediator and one party without the other party attending.

Keywords: Mediation, Mediator, Inheritance Dispute Resolution.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum, Wr Wb

Puji dan Syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Swt yang atas
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini yang diberi judul “Penyelesaian Sengketa Waris melalui Mediasi
oleh Mediator di Pengadilan Agama Pematang Siantar studi Putusan Nomor

100/Pdt.G/2020/PA.PST”

Skripsi ini disusun untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Medan Area. Penulis
menyadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini masih terdapat banyak
kesalahan dan kekurangan, akan tetapi semoga segala usaha yang telah
dilakukan dapat bermanfaat bagi semua, sebagai ilmu yang bermanfaat dan
tentunya harapan Penulis kelak skripsi ini menjadi sebuah amal jariyah bagi
Penulis. Penulis juga menyadari bahwa selama berlangsungnya penelitian,
penyusun sampai pada tahap penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari dukungan
serta bantuan berbagai pihak. Teristimewa, penulis ingin mengucapkan kepada
Cinta Pertama dan Panutanku, Ayahanda Serma Amrullah Fuadi Bintang.
Beliau memang tidak pernah merasakan Pendidikan Sarjana tetapi beliau
membuat didikan yang sangat disiplin sehingga beliau mampu memotivasi,
memberikan dukungan sehingga penulis mampu menyelesaikan studinya
sampai Sarjana. Pintu surgaku, Ibunda Yusni Antika Sari. Beliau berperan
penting bagi hidup penulis termasuk menyelesaikan program study penulis,

beliau juga tidak sempat merasakan Pendidikan sampai di bangku Perkuliahan,
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tapi semangat dan motivasi serta do’a yang selalu beliau berikan hingga
penulis mampu menyelesaikan studynya sampai Sarjana. Terakhir untuk Adik
penulis Amiza Farel Fahrezi Bintang, Terima kasih semangat dalam setiap do’a
yang membuat penulis jadi semangat menjalankan Pendidikan Sarjana.
Selanjutnya, teriring doa dan ucapan terima kasih sebesar—besarnya penulis

sampaikan kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Dandan Ramdan, M. Eng, M.Sc. Selaku Rektor Universitas
Medan Area atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada kami
untuk mengikuti dan menyelesaikan pendidikan Sarjana Hukum Universita
Medan Area.

2. Bapak Dr. Citra Muhammad Ramadhan SH., M.H. Selaku Dekan Fakultas
Hukum Universitas Medan Area.

3. Ibu Anggraini Atmei Lubis, S.H., M.Hum, Selaku Wakil Dekan Bidang
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat merangkap
Gugus Jaminan Mutu Fakultas Hukum Universita Medan Area.

4. Bapak Nanang Tomi Sitorus, S.H., M.H. Selaku Wakil Dekan Bidang
Inovasi, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Hukum Universitas Medan
Area.

5. Ibu Fitri Yanni Dewi Siregar, S.H., M.H. Selaku Ketua Jurusan Bidang
Hukum Keperdataan Fakultas Hukum Universitas Medan Area dan juga
Sekretaris Pembimbing saya yang senantiasa memberikan arahannya pada

penentuan judul skripsi penulis.
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Kemahasiwaan Universitas Medan Area sekaligus ketua sidang skripsi
dalam penyusunan skripsi ini.

7. Bapak Dr. Isnaini, M.Hum,Phd Selaku sebagai Dosen Pembimbing I
penulis yang telah membimbing dan mengarah kan serta memberikan
banyak ilmu bagi penulis sehingga dapat terwujudnya penulisan skripsi ini.

8. Ibu Dr.Rafiqi, SH., MM.,M.Kn selaku Dosen Pembimbing II penulis yang
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penulisan skripsi ini.

9. Seluruh Dosen pengajar Fakultas Hukum Universitas Medan Area atas ilmu
yang diberikan selama perkuliahan di Fakultas Hukum Universitas Medan
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Akhir kata, atas segala budi baik semua pihak kiranya mendapat
lindungan Allah SWT dan semoga ilmu yang telah dipelajari selama
perkuliahan dan dapat berguna bagi kemajuan Agama Bangsa dan Negara.

Demikianlah, semoga tulisan ilmiah ini dapat bermanfaat bagi kita semua

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb

Medan, 9 Februari 2024

Penulis

DIAN ANTIRA SUKMA
19.840.072
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan bermasyarakat yang penuh dengan kekerabatan dan
kekeluargaan tidak menutup kemungkinan terjadi juga permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan kepentingan sendiri. Hal ini disebabkan
perkembangan dan kebutuhan yang semakin hari semakin menuntut bagi siapapun
untuk selalu siap berkompetisi dalam meningkatkan taraf hidup rumah tangganya
sendiri.!

Salah satu proses penting dalam perjalanan kehidupan manusia adalah
meninggal dunia, peristiwa ini mengakibatkan timbulnya persoalan mengenai
segala sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia tersebut.
Sehingga, menimbulkan hubungan hukum yang menyangkut hak para
keluarganya (ahli waris) terhadap seluruh harta peninggalannya.?

Menyangkut sejarah hukum Islam di Indonesia tentunya berkaitan erat
dengan masuknya agama Islam sekarang di nusantara. Tentang masuknya agama
Islam di nusantara sampai saat ini belum ada kesatuan pendapat/kata sepakat di
antara para ahli sejarah di Indonesia. Banyak permasalahan yang dapat terjadi
karena pembagian warisan, seperti masing-masing ahli waris merasa tidak
menerima harta warisan dengan adil, salah satu ahli waris merasa tidak

diuntungkan atau dirugikan karena pembagian warisan tersebut, atau ada ketidak

!Asifah Elsa Nurahma Lubis, Farhan Dwi Fahmi, “Pengenalan Dan Definisi Hukum
Secara UmumLiterature Review Etika”, E — Jurnal llmu Manajemen Terapan ,Vol 2 ( Juli,2021),
hal 768

Maman Suparman, “Hukum Waris Perdata”, (Jakarta Timur:Sinar Grafika,2015), Hal 1
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sepakatan antara masing-masing ahli waris tentang hukum yang akan mereka
gunakan dalam pembagian harta warisan. Tentu saja hal ini dapat menimbulkan
konflik.

Sebagai Lembaga Peradilan Khusus maka peradilan Agama hanya
berwenang mengadili perkara tertentu dan golongan rakyat tertentu yaitu termasuk
dalam Pasal 2 tentang Peradilan Agama yang berbunyi sebagai berikut :

“Peradilan Agama merupakan salah satu pelaksana kekuasaan kehakiman
bagi rakyat pencari keadilan yang neragama islam mengenai perkara-perkara
tertentu yang diatur dalam undang-undang ini?

Pada hakekatnya manusia diciptakan berpasang-pasangan, dan Islam telah
menganjurkan umatnya untuk melaksanakan perkawinan.* Perkawinan tidak lepas
dalam kehidupan umat muslim dan kelanjutan dari sebuah perkawinan adalah
timbulnya harta waris. Harta waris merupakan harta yang muncul pada saat
pewaris meninggal dunia. Orang yang mewariskan benar telah meninggal dunia
dan dapat dibuktikan secara hukum bahwa pewaris telah meninggal. Ini berarti
bahwa apabila tidak ada kematian, maka tidak ada pewarisan.’

Perdamaian adalah suatu perjanjian dengan mana kedua belah pihak, dengan
menyerahkan, menjanjikan atau menahan suatu barang, mengakhiri suatu perkara
yang sedang bergantung ataupun mengakhiri suatu perkara. Perjanjian ini tidaklah
sah, melainkan dibuat secara tertulis.® Perdamaian dalam dunia peradilan telah

diatur dalam Pasal 130 HIR ( Het Herziene Indonesische ) dan Pasal 154 RBg

3Suhrawardi K. Lubis,Komis Simanjuntak, “Hukum Waris Islam”, (Jakarta:Sinar Grafika
Offset,2013), Hal 14

4 Perkawinan di atur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

5> Amin Husein Nasution, Hukum Kewarisan: Suatu Analisis Komparatif Pemikiran
Mujtahid dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal 71.

¢ Subekti dan Tjitrosudibio , Kitab Undang - undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya
Paramita, 1985), hal 420.
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( Reglement Buitengewesten ), yang menghendaki perdamaian antara kedua belah
pihak yang berperkara. Terkait dengan perdamaian, maka upaya perdamaian
selalu ditawarkan oleh hakim dalam persidangan. Perdamaian dalam ruang
lingkup peradilan dikenal dengan istilah mediasi. Sistem mediasi ini dikoneksikan
dengan sistem proses berperkara di pengadilan. Keberadaan mediasi sebagai salah
satu bentuk mekanisme penyelesaian sengketa di pengadilan merupakan bagian
dari norma sosial yang hidup dan berkembang dalam masyarakat Indonesia yang
berorientasi pada keseimbangan dan keharmonisan yangintinya semua orang masa
merasa dihormati, dihargai dan tidak ada yang merasa dikalahkan. Proses mediasi
selalu ditengahi oleh seorang atau lebih mediator yang dipilih oleh para pihak
yang bersengketa yang netral dan independen dalam suatu keputusan sengketa.
Mediator bertindak sebagai “kendaraan” untuk berkomunikasi antara para pihak,
sehingga pandangan mereka yang berbeda atas sengketa tersebut dapat dipahami
dan mungkin didamaikan, tetapi tanggung jawab utama tercapainya suatu
perdamaian tetap berada di tangan para pihak sendiri. Pemilihan mediator harus
dilaksanakan dengan hati-hati dan penuh pertimbangan. Hal ini dikarenakan
seorang mediator sebagai penengah memegang peranan penting dalam kemajuan
penyelesaian sengketa yang terjadi antara para pihak. Dalam proses mediasi,
seorang mediator memiliki peran sebagai pihak yang mengawasi jalannya mediasi
seperti mengatur perundingan, menyelenggarakan pertemuan, mengatur diskusi,
menjadi penengah, merumuskan kesepakatan dalam para pihak, serta membantu
para pihak untuk menyadari bahwa sengketa bukanlah suatu pertarungan untuk
dimenangkan, tetapi sengketa tersebut harus diselesaikan.Termasuk dalam

menangani penyelesaian sengketa waris di pengadilan, harta waris adalah harta
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benda peninggalan dari pewaris. Harta benda tersebut dapat berupa harta
kekayaan, hak kekayaan intelektual, mereka atau perusahaan, dan hak kebendaan.’
Pasal 23 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Penyelesaian Sengketa
Informasi Publik (UU KIP) menyebutan bahwa salah satu fungsi komisi informasi
adalah menyelesaikan sengketa informasi publik melalui mediasi dan/atau
ajudikasi non litigasi.®

Dalam usaha memperluas pengertian sanak saudara kelihatannya ulama
Ahlussunnah berpedoman kepada Hadis Nabi yang mengatakan :

COF s Cp L sebdisndy sdlsds ¢ Ogrosdbazads pard cor & ed G slbe ).

“Berikan hak warisan menurut bagian yang di tentukan itu kepada yang
berhak;sisanya berikan kepada ahli waris laki-laki dalam garis kerabat laki-laki™®

Aturan dan pelaksanaan aturan menimbulkan kepastian hukum. Dengan
demikian, kepastian hukum mengandung dua pengertian, yaitu pertama, adanya
aturan yang bersifat umum membuat individu mengetahui perbuatan apa yang
boleh atau tidak boleh dilakukan; dan kedua, berupa keamanan hukum bagi
individu dari kesewenangan pemerintah karena dengan adanya aturan bersifat
umum itu individu dapat mengetahui apa saja yang boleh dibebankan atau

dilakukan oleh Negara terhadap individu, Kepastian hukum bukan hanya berupa

pasal-pasal dalam undang-undang, melainkan juga adanya konsistensi dalam

7 A.Dienmas Nursaid” Peran Mediator Dalam Penyelesaian Sengketa Waris (Studi Di
Pengadilan Agama Tanjung Karang Kelas la),Bandar Lampung, September 2022, Hal 4-5

8Dyah Aryani P, Yhannu Setyawan,Evy Trisulo Dianasari,Agus Widjayanto,Fathul
Ulum,Aditya Nuriyah,Annie Londa, “Buku Saku Mediasi Sengketa Informasi Publik”,
(Jakarta:Informasi Publik,2015) hal.i.

® Amir Syarifuddin, “Hukum Kewarisan Islam”, (Jakarta:Prenadamedia Grup,2011), Hal
227
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putusan hakim antara putusan hakim yang satu dan putusan hakim lainnya untuk
kasus serupa yang telah di putuskan. '°

Penyelesaian konflik secara damai sudah dipraktikkan dalam kehidupan
masyarakat Indonesia sejak berabad-abad lalu dan telah mengantarkan mereka
pada kehidupan yang damai, harmonis, Fadil, seimbang, dan terpeliharanya nilai-
nilai kebersamaan dalam masyarakat. Masyarakat mengupayakan penyelesaian
sengketa mereka secara tepat dengan mengunjung tinggi nilai kebersamaan serta
kebebasan individu dan tidak membiarkan terus-menerus suatu masalah tetapi
harus diupayakan jalan penyelesaiannya.'!

Penyelesaian sengketa dapat dilakukan melalui Pengadilan ataupun melalui
penyelesaian di luar Pengadilan. Penyelesaian sengketa yang melalui Pengadilan
memegang pedoman pada hukum acara yang mengatur persyaratan-persyaratan
yang harus dipenuhi agar suatu sengketa dapat diajukan serta upaya-upaya dapat
dilakukan. Sedangkan, penyelesaian sengketa di luar Pengadilan adalah
penyelesaian sengketa yang dilakukan berdasarkan kesepakatan para pihak dan
prosedur penyelesaian atas suatu sengketa sepenuhnya diserahkan kepada para
pihak yang bersengketa. Upaya penyelesaian sengketa harta waris berkembang
yang terjadi kepada keluarga-keluarga tersebut menggunakan penyelesaian
sengketa dengan perdamaian mereka bermusyawarah secara kekeluargaan dan
menghasilkan hasil yang disepakati bersama. Namun, ada pihak netral yang
membantu para pihak yang bersengketa dalam penyelesaian sengketanya.Dalam
hukum positif Indonesia penyelesaian sengketa dapat diselesaikan melalui jalur

litigasi maupun jalur non litigasi. Jalur litigasi mengarah pada hukum acara yang

19peter Mahmud Marzuki, Pengantar llmu Hukum, Buku Pengantar [lmu Hukum Edisi
Revisi, (September 2021), hal 136-137
1" A .Dienmas Nursaid, Op Cit (September 2022), Hal 4
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berlaku dan penyelesaiannya melalui pengadilan berdasarkan pasal 49 Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.

Selain melalui pengadilan (/itigasi), penyelesaian sengketa juga dapat
diselesaikan di luar pengadilan (non litigasi) yang lazim dinamakan dengan
Alternatif Dispute Resolution (ADR) yang berdasarkan pasal 1 ayat 10 Undang-
Undang Nomor 30 tahun 1999 tentang Aternatif Penyelesaian Sengketa yang
menyatakan bahwa: “Alternatif Penyelesaian Sengketa adalah lembaga
penyelesaian sengketa atau beda pendapat melalui prosedur yang disepakati para
pihak, yakni penyelesaian di luar pengadilan dengan cara konsultasi, negosiasi,
mediasi, konsiliasi, atau penilaian ahli.”

Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) disebutkan bahwa mediasi
merupakan proses yang berada diluar litigasi, maka menurut D.Y. Witanto, proses
mediasi memiliki ciri dan prinsip yang berbeda dengan prinsip persidangan pada
umumnya yang mana perbedaan tersebut antara lain:

1) Proses mediasi bersifat informal Mediator sebagai fasilitator akan
menggunakan pendekatan non legal dalam menyelesaikan perkara, sehingga
tidak kaku. Bagi mediator non hakim,pertemuan dapat dilakukan diluar
pengadilan sesuai dengan kesepakatan dengan pihak berperkara, sehingga
suasana yang nyaman akan relatif lebih baik agar tercipta perdamaian antara
kedua belah pihak. Dalam mediasi di pengadilan tetap mengikuti aturan
hukum sebagai panduan proses. Namun tingkatan keformalitasannya tidak

seformal di persidangan. Maka proses mediasi bersifat semi formal.
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2)  Penyelesaian didasarkan atas kesepakatan para pihak Mediator hanya
bertindak sebagai fasilitator agar tercapai sebuah kesepakatan yang dapat
menguntungkan kedua belah pihak yang berperkara.

3)  Proses bersifat tertutup dan rahasia Dalam pasal 6 PERMA Nomor 1 Tahun
2008 disebutkan bahwa proses mediasi pada asasnya tertutup kecuali para
pihak menghendaki lain.

4)  Hasil mediasi bersifat win-win solution Berarti tidak ada istilah menang
ataupun kalah dalam mediasi, semua pihak harus menerima kesepakatan
yang telah mereka buat bersama-sama melalui proses mediasi yang telah
berlangsung. '

Hukum Waris Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata
Burgerlijk Wetboek (BW) merupakan ketentuan hukum produk Hindia
Belanda yang diundangkan tahun 1848 diberlakukan dilndonesia
berdasarkan asas konkordansi.

Pembagian waris menurut peraturan Hukum yang ada di Indonesia
dapat menggunakan salah satu metode penyelesaian yaitu secara adat atau
secara KHI (Kompilasi Hukum Islam). Dalam penulisan penelitian ini
penulis akan meneliti bagaimana proses penyelesaian sengketa waris dengan
menggunakan metode KHI (Kompilasi Hukum Islam).

Hukum Kewarisan Islam pada dasarnya berlaku untuk seluruh umat

islam di mana saja di dunia ini. Meskipun demikian, corak suatu Negara

2Nadhiful Marom, Penyelesaian Sengketa Waris Secara Mediasi,(Studi Kasus Keluarga
Ibu Parminah di Desa Dombo Kecamatan Sayung Kabupaten Demak), Semarang, April 2022, 75-
79
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Islam dan kehidupan masyarakat di Negara atau daerah tersebut memberi
pengaruh atas hukum kewarisan di daerah itu.'?

Masalah waris, sering menjadi sumber sengketa dalam keluarga.
Terutama untuk menentukan siapa saja yang berhak dan tidak berhak
mendapat warisan yang pada gilirannya bisa menimbulkan keretakan
keluarga. Menurut salah satu pihak dianggap sudah adil sedang menurut
pthak lain masih menganggap tidak adil. Keadilan menurut pemikiran
manusia sangat subjektif. !4

Hukum secara garis besar dapat dibedakan menjadi hukum publik dan
hukum privat (hukum perdata). Hukum publik adalah hukum yang mengatur
kepentingan umum, sedangkan hukum perdata adalah peraturan yang
mengatur kepentingan warga negara. Istilah hukum perdata pertama kali
digunakan oleh Profesor Djojodiguno sebagai terjemahan dari
burgerlijkrecht pada masa pendudukan Jepang. Hukum perdata adalah
keseluruhan sistem hukum yang mengatur hubungan antara satu badan
hukum dengan badan hukum lainnya dalam hubungan keluarga dan
masyarakat. Hukum perdata dibagi menjadi hukum perdata materil dan
hukum perdata formil :

a. Hukum perdata materiil mengatur kepentingan-kepentingan perdata setiap
subjek hukum.
b. Hukum perdata formil mengatur bagaimana cara seseorang

mempertahankan haknya apabila dilanggar oleh orang lain. Hukum

BSayuti Thalib, “Hukum Kewarisan Islam di Indonesia”, (Jakarta Timur:Sinar
Grafika,2016), Hal 1

“Ahmqd Falih Mahrus, “Kekuatan Hukum Penyelesaian Sengketa Waris Melalui
Mediator Tokoh Masyarakat di Desa Wonosalam Kecamatan Wono Salam Kabupaten Demak”,
The Indonesia Journal of Islamic Family Law ,Vol 9 (Juni,2019) , hal 49
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perdata formil mendukung hukum perdata materil. Karena hukum
perdata formil membantu menegakkannya jika seseorang melanggar
hukum perdata materil.

Buku IT KUHPerdata tidak hanya mengatur tentang harta benda dan hak
milik, tetapi juga hukum waris. KUHPerdata memandang hak waris sebagai hak
kebendaan atas harta benda yang meninggal (Pasal 528 KUHPerdata). Selain itu,
Pasal 584 KUHPerdata mengatur bahwa pewarisan adalah cara memperoleh hak
milik ditempatkan dalam Buku IT KUHPerdata.

Menurut KUHPerdata, Wirjono Prodjodikoro, mantan Ketua Mahkamah
Agung Republik Indonesia, mengatakan:

“Bahwa hukum waris adalah hukum-hukum atau peraturan-peraturan yang
mengatur, tentang apakah dan bagaimanakah berbagai hak-hak dan kewajiban
tentang kekayaan seseorang pada waktu ia meninggal dunia akan beralih kepada
orang lain yang masih hidup.”

Subekti tidak menyebutkan definisi hukum waris dalam Pokok Hukum
Perdata, namun menurut Subekti hanya menyebutkan asas-asas hukum waris.

Hukum Waris Kitab Undang-undang Hukum Perdata berlaku satu asas,
bahwa hanyalah hak-hak dan kewajiban-kewajiban dalam lapangan hukum
kekayaan harta benda saja yang dapat diwariskan. Oleh karena itu hak-hak dan
kewajiban-kewajiban dalam lapangan hukum kekeluargaan pada umumnya hak-
hak dan kewajiban-kewajiban kepribadian misalnya hak-hak dan kewajiban
sebagai seorang suami atau sebagai seorang ayah tidak dapat diwariskan, begitu
pula hak-hak dan kewajiban-kewajiban seorang sebagai anggota sesuatu

perkumpulan.
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Menurut Wirjono Prodjodikoro, mantan Ketua Mahkamah Agung Republik
Indonesia, pengertian waris menurut hukum perdata mempunyai unsur-unsur
sebagai berikut:

Ke 1: Seorang peninggal warisan atau “erflater” yang padawafatnya
meninggalkan kekayaan. Unsur pertama ini menimbulkan persoalan, bagaimana
dan sampai di mana hubungan seseorang peninggal warisan dengan kekayaannya
dipengaruhi oleh sifat lingkungan kekeluargaan, di mana si peninggal warisan
berada;

Ke 2: Seseorang atau beberapa orang ahli waris (erfgenaam)yang berhak
menerima kekayaan yang ditinggalkan itu, menimbulkan persoalan bagaimana
dan sampai di mana harus ada tali kekeluargaan antara peninggal warisan dan ahli
waris agar kekayaan si peninggal warisan dapat beralih kepada si ahli waris;

Ke 3: Harta warisan (halatenschap), yaitu ujud kekayaan yang ditinggalkan
dan sekali beralih kepada ahli waris itu; menimbulkan persoalan bagaimana dan
sampai di mana ujud kekayaan yang beralihitu, dipengaruhi oleh sifat lingkungan
kekeluargaan, di mana sipeninggal warisan dan ahli waris bersama-sama berada.'>

Mediasi merupakan sebuah proses dimana pihak-pihak yang bertikai,
dengan bantuan dari seorang praktisi resolusi pertikaian (mediator)
mengidentifikasi isu-isu yang dipersengketakan, mengembangkan opsi-opsi,
mempertimbangkan alternatif-alternatif dan upaya untuk mencapai sebuah
kesepakatan. Dalam hal ini sang mediator tidak memiliki peran menentukan

dalam kaitannya dengan isi/materi persengketaan atau hasil dari resolusi

SMiftahurrahim, Op Cit, Hal 9-11
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persengketaan tersebut, tetapi ia (mediator) dapat memberi saran atau menentukan
sebuah proses mediasi untuk mengupayakan sebuah resolusi/penyelesaian).'®

Mediator dalam Pasal 1 angka 2 PERMA Nomor 1 Tahun 2016 adalah
Hakim atau pihak lain yang memiliki sertifikat mediator sebagai pihak netral yang
membantu para pihak. Usulan-usulan penyelesaian sengketa melalui mediasi
dibuat agak informal. Saran tersebut didapat setelah mediator memperoleh
informasi mengenai pokok-pokok permasalahannya dari para pihak, bukan atas
hasil penyelidikan mediator. Jika saran tersebut ditolak, mediator masih dapat
melanjutkan fungsinya dengan memberikan saran-saran baru. Fungsi utama
mediator adalah mencarikan solusi-solusi yang dapat menyelesaikan
permasalahan yang terjadi di antara para pihak. Penyelesaian sengketa
melalui mediasi tidaklah mengikat. Mediasi lebih mengedepankan win-win
solution tanpa ada pihak yang menang dan pihak yang kalah.!”

Pengadilan Agama merupakan salah satu badan peradilan pelaksana
kekuasaan kehakiman untuk menyelenggarakan penegakan hukum dan keadilan
bagi rakyat pencari keadilan perkara tertentu antara orang-orang yang beragama
Islam. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1986 Pasal 49 ayat
(1) dan diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Pasal 49,
tentang tugas Pengadilan Agama di bidang : Waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat,

infaq, shodaqoh dan ekonomi syariah.'®

16 Agus Hermanto, Iman Nur Hidayat, Syeh Sarip Hadaiyatullah, “Peran dan Kedudukan
Mediasi di Pengadilan Agama”, Journal of Constitutional Law, Vol 1 (September 2021), hal 39
"Gomgom TP Siregar, Syawal Amry Siregar, Muhammad Yasid, “Pengetahuan

Masyarakat Mengenai Prosedur Mediasi Di Pengadilan”,Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Maju UDA, April 2021, hal 5
18 A.Dienmas Nursaid, Op Cit (September 2022), Hal 15
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Dilihat dari Putusan Register Nomor : 100/Pdt.G/2020/PA.PST Tanggal
Putusan 09 Juni 2020 dikutip dari kasus yang berhasil melewati masa mediasi
Pada hari Selasa tanggal 09 Juni 2020 dalam Persidangan Pematang Siantar yang
menerangkan bahwa mereka bersedia untuk mengakhiri persengketaan mengenai
gugatan pembagian harta waris antara mereka seperti termuat dalam surat gugatan
tersebut, dengan jalan perdamaian melalui proses mediasi dengan Hakim
Mediator Ade Syahfitri, S.Sy, Hakim Pengadilan Agama.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian tersebut di atas, maka

permasalahan yang timbul dalam penelitian inidapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana proses Pelaksanaan Mediasi di Pengadilan Agama

Pematang Siantar ?
2. Bagaimana Penyelesaian Sengketa waris oleh Mediator pada

Pengadilan Agama Pematang Siantar ?

1.3 Tujuan Penelitian dan Penulisan
Adapun tujuan penelitian tentang Penyelesaian Sengketa Waris Melalui
Mediasi oleh Mediator (Studi di Pengadilan Agama Pematang Siantar)
adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis Pelaksanaan Mediasi oleh Mediatordalam
penyelesaian sengketa waris di Pengadilan Agama Pematang Siantar,

sehingga kasus tersebut dapat selesai melalui mediasi.
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b. Untuk menganalisi efektifitas mediasi dalam penyelesaian sengketa

waris yang terjadi di Pengadilan Agama Pematang Siantar.
2. Tujuan Penulisan

a. Tujuan penulisan ini yaitu untuk memenuhi salah satu syarat dalam
penulisan skripsi pada program studi ilmu hukum di Pengadilan
Agama Pematang Siantar.

b. Untuk menambah ilmu dan wawasan penulis dalam ilmu hukum
perdata khususnya pada studi kasus mediator dalam menangani
mediasi perkara warisan di Pengadilan Agama Kota Pematang Siantar.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian tentang Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi oleh
Mediator (Studi di Pengadilan Agama Pematang Siantar) memiliki manfaat
baik secara praktik maupun teoritis, yaitu:
1. Secara praktis, manfaat penulis yang diajukan ini adalah:
a.Untuk meningkatkan pemahaman penulisan tentang proses mediasi
dan peran serta fungsi mediator dalam menyelesaikan sengketa
waris, di Pengadilan Agama.
b.Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian/pemikiran lebih lanjut dan
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum
Islam khususnya di bidang mediasi waris.
2. Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperkaya
keilmuan khususnya di lingkungan akademisi lain dan masyarakat pada

umumnya.
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1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa berdasarkan
informasi dan penelusuran kepustakaan di lingkungan Universitas Medan

Area, ada penelitian yang dilakukan dengan judul ini. Akan tetapi, ada juga

ditemukan beberapa judul skripsi yang berhubungan dengan topik dalam

tesis ini Antara lain:

1. Aulia Fahma Lubis, Mahasiswi Fakultas Hukum Universitas Medan
Area, dengan skripsi hukum “ Analisis Hukum Terhadap Mediasi dalam
Penyelesian Sengketa dengan Berlakunya Perma No.l Tahun 2016 di
Pengadilan Negeri Lubuk Pakam.

Permasalahan yang dibahas yaitu:

a) Bagaimana Pengaturan Mediasi di Indonesia?

b) Bagaimana peran Mediator dalam melakukan penyelesaian sengketa di
Pengadilan Negeri Lubuk Pakam?

c) Apakah mediasi efektif diterapkan pada Pengadilan Negeri Lubuk

Pakam?

2. A.Dienmas, Nursaid,Mahasiswa Bagian Hukum Uin Raden Intan
Lampung, dengan skripsi referensi hukum *’ Peran Mediator Dalam
Penyelesaian Sengketa Waris (Studi di Pengadilan Agama Tanjung
Karang Kelas 1A)

Permasalahan yang dibahas yaitu:

a) Bagaimana peran dan fungsi mediator dalam menyelesaikan sengketa

waris di Pengadilan Agama Tanjung Karang Kelas 1A.?
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b) Bagaimana efektifitas mediasi terhadap sengketa waris di Pengadilan
Agama Tanjung Karang Kelas 1A.?

3. Bovin Try Mahendra, Mahasiswa Bagian Hukum Universitas Batang
Hari, dengan skripsi referensi hukum: ‘“Problematika Mediator Dalam
Menangani Mediasi Perkara Warisan Di Pengadilan Agama Kota
Jambi™’.

Permasalahan yang dibahas yaitu:

a) Bagaimana Permasalahan yang dihadapi mediator dalam menangani
masalah warisan di Pengadilan Agama Kota Jambi ?

b) Bagaimana Upaya mediator dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi dalam penanganan warisan di Pengadilan Agama Kota Jambi ?

4. Fitriani Saudul , Muh. Jamal Jamil2 , A. Intan Cahyani, Mahasiswa
Bagian Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar,
dengan jurnal referensi hukum : ”Peran Hakim Mediator Dalam Sengketa
Kewarisan Di Pengadilan Agama Pinrang Kelas 1b”.

Permasalahan yang dibahas yaitu:

a) Bagaimana Peran dan Gagasan Hakim Mediator dalam Mediasi Sengketa
Kewarisan di Pengadilan Agama Pinrang Kelas 1B

b) BagaimanaProblematika Hakim Mediator dalam Mediasi Sengketa
Kewarisan di Pegadilan Agama Pinrang.

Maka yang membedakan dari Keaslian Penelitian tersebut dengan Penelitian saya
adalah saya ingin mengetahui Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi oleh
Mediator di pengadilan Agama Pematang Siantar dengan memakai Pedoman

PERMA No.1 Tahun 2016 beserta Kompilasi Hukum Islam atau Hukum Faraid.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjuan Umum Tentang Waris
2.1.1 Pengertian Hukum Waris Menurut KUHPerdata

Burgerlijk Wetboek (BW) merupakan ketentuan hukum produk Hindia

Belanda yang diundangkan tahun 1848 diberlakukan di Indonesia berdasarkan
asas konkordansi.
Hukum secara garis besar dapat di bedakan menjadi hukum publik dan hukum
privat (hukumperdata).”” Yang telah dikatakan bahwa Hukum Waris adalah
peraturan-peraturan yang mengatur perpindahan kekayaan seseorang yang
meninggal dunia kepada ahli warisnya. Batasan tersebut mencanangkan suatu asas
dalam Hukum Waris, bahwa yang berpindah di dalam pewarisan adalah kekayaan
si pewaris.?’

Buku II KUHPerdata tidak hanya mengatur tentang harta benda dan hak
milik, tetapi juga hukum waris. KUHPerdata memandang hak waris sebagai hak
kebendaan atas harta benda yang meninggal (Pasal 528 KUHPerdata). Selain itu,
Pasal 584 KUHPerdata mengatur bahwa pewarisan adalah cara memperoleh hak
milik ditempatkan dalam Buku II KUHPerdata.?!

Hukum waris di Indonesia merupakan satu hukum perdata secara
keseluruhan dan merupakan sebagian kecil dari hukum kekeluargaan. Hukum

waris terkait erat dengan ruang lingkup kehidupan manusia, karena setiap manusia

YMiftahurrahman, Op Cit, hal 10

20J Satrio, “Hukum Waris”, (Bandung:Penerbit Alumni,2020), Hal 9

2! Djaja S. Meliala, HukumWarisMenurutKitabUndang-UndangHukumPerdata,
(Bandung: PenerbitNuansaAulia, 2018), Cetakan ke-1, hal 1.
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pasti akan mengalami peristiwa hukum, yaitu adanya kematian, sehingga akan
menimbulkan akibat hukum.??
2.1.2 Pengertian Hukum Waris Menurut Hukum Islam

Dikatakan sebagai kajian normative sesungguhnya dikarenakan studi hukum
waris amat berkait dengan studi pada teks-teks normative berupa al-Qur’an dan al-
Sunnah serta bagaimana mengaplikasikannya secara benar sesuai dengan tuntunan
tersebut. Dalam Pemahaman ini, lahirnya hukum waris Islam bersamaan dengan
penetapan Tuhan pada wahyunya (al-Qur’an) sebagai dasar pembagian waris yang
dikenal dengan istilah al-faraid.*

Masyakat yang memiliki masalah hukum waris biasanya mengutamakan
jalur nontiligasi (mediasi atau negoisasi) sebelum gegabah mengajukan gugatan
ke pengadilan.?*

Hukum waris Islam adalah hukum yang mengatur tentang peralihan hak
milik kepada ahli waris , menentukan siapa yang berhak menjadi ahli waris dan
besarnya masing-masing harta warisan.”>Hukum Waris Islam itu sendiri
bersumber pada Al-Qur’an yang sudah jelas ketentuannya, Hadist Rasulullah
SAW, peraturan perundang-undangan yang diatur, Kompilasi Hukum Islam,
pendapat para sahabat Rasulullah, dan pendapat para ahli hukum Islam.
Pengertian Hukum Waris Islam ialah aturan yang mengatur pengalihan harta dari

seseorang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya.

22Ellyne Dwi Poespasari, Hukum Waris Adat di Indonesia(Jakarta Timur : Prenadamedia
Group : 2018), hal 1

2H.A.Sukris Sarmadi, Hukum Waris Islam Indonesia(Y ogyakarta: Aswaja
Pessindo:2013), hal 1

24Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Waris Islam (Malang:UMM Press:2018)

25 Pasal 171 huruf (a) Kompilasi Hukum Islam
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Pengertian Hukum Waris Islam dari segi terminologi dikenal dengan dua
istilah yaitu; mawaris dan fardidh. Kata mawaris merupakan bentuk jamak dari
kata mirats yang berarti harta warisan (peninggalan). Sedangkan kata fardidh
berarti bagian yang telah ditetukan bagi ahli waris. al-fardh menurut istilah syariat
adalah bagian yang telah ditentapkan bagi ahli waris. Ilmu yang membahas
tentang masalah waris disebut mirats.?® Fardidh menurut bahasa ialah takdir
(qadar/ketentuan) tentang pembagian waris. Dengan demikian fardidh merupakan
bagian-bagian bagi ahli waris yang telah ditentukan besar kecilnya oleh syara’
yang didalamnya mengatur tentang pembagian harta warisan, besaran bagian
antara anak laki-laki dengan anak perempuan, Pengadilan Agama yang berwenang
dalam memeriksa dan memutuskan sengketa warisan, dan lain-lain.?’

Para fugaha’ mendefinisikan hukum kewarisan Islam sebagai suatu ilmu
yang dengannya kita dapat mengetahui orang yang menerima harta peninggalan,
serta kadar yang diterima tiap-tiap ahli waris dan cara membaginya.?®

Ayat di dalam Al-Qur’an yang mengatur dengan jelas mengenai pembagian
Waris Islam diatur tegas dalam Surah An-Nisaa’ ayat 7,ayat 8,ayat 11, ayat 12,
ayat 33,dan ayat 176.%

Dasar hukum yang di pakai dalam hukum waris islam adalah Al-Qur’an
yaitu Surat An Nisa Ayat 11 :

=35k e Qb s bes i Suighl e B SR80 ool 2idgias

Ogo) G 80 A ae GGl 13 3z s S (6 5 el ls o 5 i) 5

26 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 5, Abdurrahim dan Masrukhin, Cakrawala Publishing,
Jakarta, 2009, hal. 602.

27 Elfrida R Gultom, Hukum Waris Adat di Indonesia, Literata, Jakarta, 2010, hal. 15.

28 Hasbi Ash-Shiddieqy, Fighul Mawaris, Bulan Bintang, Jakarta, 1975, hal. 18.

»Dian Novida Rahmi, Suciati, Anindya Bidasari, “Implementasi Mengenai Pembagian

Harta Warisan Menurut Kompilasi Hukum Islam di Masyarakat Hukum Adat Banjar”, Jurnal
Penelitian llmu Hukum, Vol 1, (Januari 2021), hal 2
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252 5 b usaBaps e ild 2a 3T 53 UG 2 3G 58 5535 b
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“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

QS.Al Anfal ayat 72:
1350 1532 s 4l domcato i pedld S35 5 1s0g0s 5 131 Gl )
Uy Sls A s b O wUp 1y glsld Vsiple (s Lt g
e 3l (g o (5 s s ¥ DA pa Db 0t s
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang

muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap)
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orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada
kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka
berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu
dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Al Ahzab ayat 4 :
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“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati
dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu
zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu
sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah
perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya
dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).”

Dalam Perundang-undangan Dalam Kompilasi Hukum Islam INPRES
(Intruksi Presiden) Nomor 1 Tahun 1991 tentang KHI, pembahasan masalah
waris atau hukum kewarisan terdapat dalam Buku II tentang Hukum Kewarisan
yang dimulai dari Pasal 171.3° Syarat menjadi ahli waris cukup sederhana yaitu
bersifat individual dan independen, memiliki hubungan darah atau perkawinan
dengan pewaris, beragama Islam, dan tidak terhalang menurut hukum untuk
menjadi ahli waris. Akan tetapi ketentuan peryaratan tersebut harus mengikuti

kaidah yang telah ditetapkan dalam hukum waris Islam dan implementasi di

3Latifah Ratnawaty, “Pelaksanaan Konsep Al Radd Dalam Pembagian Waris
Berdasarkan Hukum Waris Islam”, Jurnal Hukum & Hukum Islam, Vol 5 (Februari 2018), Hal 7
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Indonesia telah terhimpun dalam Kompilasi Hukum Islam. Contoh sederhananya
adalah anak dapat menjadi ahli waris menggantikan posisi ayahnya yang
meninggal duluan sebelum kakek dan bersama-sama pamannya yang masih hidup.
Jelas hal ini dalam konsep ilmu faraidh terhalang oleh hijab. 3! Ahli waris terbagi
kepada dua golongan yakni golongan kaum laki-laki dan golongan kaum
perempuan. Orang yang mendapatkan waris disebut ahli waris, adapun ahli waris
yang mendapatkan harta kekayaan dari seorang yang meninggal dunia terdapat 25
orang, diantaranya adalah 15 laki-laki dan 10 adalah perempuan. Adapun yang
mendapat bagian dari laki laki dan perempuan antara lain;

Ahli Waris No Laki-Laki No Perempuan 1 Anak laki-laki 1 Anak
perempuan 2 Anak laki-laki dari anak laki-laki seterus kebawah 2 Anak
perempuan dari anak laki-laki seterusnya kebawah 3 Bapak 3 Ibu 4 Kakek dari
bapak terus keatas 4 Ibu dari bapak 5 Saudara laki-laki seibu sebapak 5 Ibu dari
ibu seterusnya keatas 6 Saudara laki-laki sebapak 6 Saudara perempuan yang
seibu sebapak 7 Saudara laki-laki seibu sebapak 7 Saudara perempuan yang
sebapak 8 Anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu sebapa 8 Saudara perempuan
yang seibu 9 Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak 9 Istri 10 Saudara laki-
laki bapak dari pihak bapak yang seibu sebapak 10 Perempuan yang
memerdekakan si mayat 11 Saudara laki-laki bapak yang sebapak 12 Anak laki-
laki saudara bapak yang laki-laki yang seibu sebapak 13 Anak laki-laki saudara
bapak yang laki-laki yang sebapak 14 Suami 15 Laki-laki yang memerdekakan si

mayat.

3! Gibran Refto Walangadi, “Penyebab Mendapat Dan Tidak Mendapat Warisan Menurut
Hukum Waris Islam”, Jurnal Lex Privatum, Vol (Maret 2021), hal 61
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Ahli waris Menurut Kompilasi Hukum Islam, berdasarkan Pasal 171 huruf c
dijelaskan bahwa “Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia
mempunyai hubungan darah dan hubungan perkawinan dengan pewaris yang
beragama Islam. Meninggalkan ahli waris adalah mereka yang jelas-jelas
mempunyai hak ketika pewarisnya meninggal dunia.

2.1.3 Adanya Hak Waris

Tiga adanya Hak Waris yang menjadikan seseorang mendapatkan Hak
Waris :

a) Kerabat Hakiki (yang ada ikatan nasab), seperti kedua orang tua, anak,
saudara, paman, dan seterusnya

b) Pernikahan, yaitu terjadi akad nikah secara legal (Syar’1) antara seorang laki-
laki dan perempuan, sekalipun belum atau tidak terjadi hubungan intim
(beragama) antar keduanya. Adapun pernikahan yang Batil atau rusak, tidak
bisa menjadi sebab untuk mendapatkan hak waris

c) Al-Wala, yaitu kekerabatan karena sebab hukum. Disebut juga wala al-‘itqi
dan wala an-ni’ mah. Yang menjadi penyebab adalah kenikmatan
pembebasan budak yang dilakukan seseorang. Maka dalam hal ini orang yang
membebaskannya mendapat kenikmatan berupa kekerabatan (ikatan) yang
dinamakan wala al-‘iqti. Orang yang membebaskan budak berarti telah
mengembalikan kebebasan dan jati diri seseorang sebagai manusia. Karena
itu Allah SWT menganugerahkan kepadanya hak mewarisi terhadap budak

yang dibebaskan, bila budak itu tidak memiliki ahli waris yang hakiki, baik
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adanya kekerabatan (nasab) ataupun karena adanya tali pernikahan.’*Unsur

atau faktor penghalang tersebut bersifat normatif menjadi penentu yang dapat

dibuktikan dan diputuskan melalui pengadilan. Dalam kondisi yang diangkat

penulis seharusnya hakim tidak perlu memaksakan diri untuk mengutip pasal

tersebut dan untuk membuat landasan siapa yang akan menjadi ahli waris,

misalkan hakim dapat membuat penalaran secara induktif. Induktif yang

dimaksud adalah hakim sebelumnya menelaah tentang pengertian ahli waris

langsung dan ahli waris pengganti yang ada dalam sengketa dan

membandingkannya dengan melihat syarat-syarat seseorang yang dapat

menjadi ahli waris.*’

2.1.4 Sebab-sebab Timbulnya Sengketa Waris.

Sengketa terjadi ketika di mana adanya pihak yang merasa dirugikan oleh

pihak yang lainnya.

Banyak permasalahan yang dapat terjadi karena pembagian warisan yang

dapat menimbulkan sengketa-sengketa tentang harta warisan, seperti :

1) Harta warisan dikuasai, diusahai, dan dijalankan oleh salah satu pihak,

tanpa memberikan hasil dan keuntungannya kepada pihak yang lainnya.

2) Salah satu pihak ingin mengalihkan dengan cara menjual harta warisan
yang belum dibagi dan tidak ada surat wasiatnya kepada pihak lain.

3) Salah satu pihak tidak bersedia melaksanakan atau melakukan pembagian
atas harta warisan.

4) Salah satu pihak menyatakan harta warisan yang sebenarnya milik pihak

lain adalah miliknya.

32 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam(Depok :Perpustakaan
Nasional: 1995), hal 39.
3Gibran Refto Walangadi, Op Cit, hal 61
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5) Salah satu pihak menguasai serta melarang pihak lainnya untuk memiliki
harta warisan

6) Salah satu pihak menguasai harta warisan tanpa izin atau persetujuan dari
pihak lainnya.

7) Salah satu pihak melakukan kecurangan atau tindak kejahatan dengan
maksud untuk menguasai atau mengalihkan kepemilikan atas harta
warisan.

8) Salah satu pihak tidak diikutsertakan menjadi ahli waris sehingga merasa
tidak diuntungkan atau dirugikan.**

2.2 Tinjauan Umum Tentang Mediasi

Dalam masalah pembagian harta warisan tidak selalu berjalan
dengan sempurna, terutama jika pembagian dilakukan secara musyawah
keluarga, terkadang ada saja pihak pihak yang tidak setuju jika mereka
merasa pembagian tidak adil maka disitulah letak terjadinya sengketa para
ahli waris, mereka tidak dapat menyelesaikan pembagian tersebut dengan
benar dan bijaksana. Jika masalah tersebut tidak dapat diselesaikan ada
baiknya mereka menempuh jalur mediasi yang bertujuan untuk
mendamaikan dan meluruskan persengketaan yang sedang terjadi. Mediasi
merupakan alternatif penyelesaian sengketa perdata di luar pengadilan
Mediasi merupakan peran dari seorang mediator yang tugasnya menengahi
dan menyelesaikan sengketa antara pihak yang bersengketa yang bersifat
netral (penengah) yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak yang

dipercaya mampu menyelesaikan masalah yang terjadi. Mediasa dalam

3*Bovin Try Mahendra,Skripsi, Op Cit, Hal 40
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literatur Islam juga disamakan dengan tahkim-tahkim dalam terminologi
figh salah adanya dua orang atau lebih yang meminta orang lain agar
diputuskan perselisihan yang terjadi diantara mereka dengan hukum syar'i.>’
2.2.1 Pengertian Mediasi

Mediasi adalah upaya penyelesaian konflik dengan melibatkan
pihak ketiga yang netral, yang tidak memiliki kewenangan mengambil
keputusan yang membantu  pihak-pithak yang bersengketa mencapai
penyelesaian  (solusi) yang diterima oleh kedua belah pihak. Pengertian
mediasi menurut Priatna Abdurrasyid yaitu suatu proses damai dimana
para pihak yang bersengketa menyerahkan penyelesaiannya kepada
seorang mediator (seseorang yang mengatur pertemuan antara dua pihak
atau lebih yang bersengketa) untuk mencapai hasil akhir yang adil,
tanpa biaya besar tetapi tetap efektif dan diterima sepenuhnya oleh
kedua belah pihak yang bersengketa. Kata mediasi berasal dari bahasa
Inggris  “mediation”, yang artinya penyelesaian sengketa yang
melibatkan pihak ketiga sebagai penengah atau penyelesaian sengketa
penengah.*¢

Bentuk penyelesaian sengketa alternative yang sudah dikenal di
Negara maju adalah Mediasi. Mekanisme penyelesaian sengketa melalui
mediasi dengan menggunakan pihak ketiga untuk membantu para pihak
yang bersengketa di dalam menyelesaikan sengketanya. Walaupun mediasi

belum sepopuler arbitrase, tetapi akhir-akhir ini penyelesaian sengketa

35Samir Aliyah, Sistem Pemerintahan Peradilan dan Adat dalam Islam, (Jakarta: Khalifa,
2004) h. 328.
*Gomgom TP Siregar, Syawal Amry Siregar, Muhammad Yasid, Op Cit, hal 10
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melalui mediasi di Indonesia telah menjadi perhatian terutama di kalangan
IImu Hukum dan Praktisi Hukum.?’

Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa Seiring dengan semakin menumpuknya perkara
perdata yang masuk di Pengadilan, serta berkembangnya kebutuhan atas
aturan hukum, sehingga perlunya reformasi dalam bidang hukum, maka
diterbitkanlah UU RI No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa. Dalam undang-undang tersebut menyatakan bahwa
penyelesaian sengketa perdata disamping dapat diajukan ke Pengadilan juga
terbuka kemungkinan diajukan melalui arbitrase dan alternatif penyeleaian
sengketa/ADR. Undang-undang ini diharapkan dapat mengurangi jumlah
perkara dari penumpukan yang terjadi di Pengadilan, dan secara otomatis
mengurangi beban kerja Hakim di Pengadilan.

2.2.2 Model-Model Mediasi

Adapun model-model mediasi ini, Syahrizal Abbas telah membagi model
mediasi menjadi empat model yang terdiri dari:*®

a. Settlement mediation dikenal sebagai mediasi kompromi yang memiliki
tujuan utama adalah untuk mewujudkan terjadinya kompromi diantara
tuntutan pihak-pihak yang sedang bertikai.

b. Facilitative mediation dengan basis utamanya adalah kepentingan
(interest-based) dan problem solving dikenal sebagai mediasi dengan tujuan

untuk mengindarikan para pihak yang bersengketa dari posisi mereka dan

3 Dwi Rezki Sri Astarini, Mediasi Pengadilan (Bandung :PT. Alumni: 2020), hal 5
38 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional,
Kencana, Jakarta, 2011. HIm 68.
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melakukan negosiasi kebutuhan, kepentingan para pihak dari hak-hak

hukum mereka secara kaku dengan basis utamanya adalah.

c. Transformative mediation dikenal dengan sebutan lain terapi rekonsiliasi,

akar penyebab yang mendasari munculnya permasalahan diantara kedua

belah pihak yang bersengketa menjadi penekanan pada model mediasi ini.

Dengan tujuan untuk menghadirkan resolusi konflik dari pertikaian yang

ada diantara mereka melalui pengakuan dan pemberdayaan.

d. Evaluasi mediation atau dengan sebutan lain yaitu mediasi normatif

dengan tujuan pencarian kesepakatan atau resolusi konflik berdasarakan

hak-hak legal diantara dua atau lebih pihak yang bersengketa dalam wilayah

yang diantisipasi oleh pengadilan.

Adanya Tahap Pra Mediasi yaitu :*°
1.  Tahap Pra Mediasi

Ada hari Sidang Pertama yang dihadiri kedua belah pihak Hakim
mewajibkan para pihak untuk menempuh mediasi. Hakim menunda proses
persidangan perkara untuk memberikan kesempatan proses mediasi paling
lama 40 Hari Kerja. Hakim menjelaskan prosedur mediasi kepada para pihak
yang bersengketa. Para pihak memilih mediator dari daftar nama yang telah
tersedia, pada hari sidang Pertama atau paling lama 2 hari kerja berikutnya.
Apabila dalam jangka waktu tersebut dalam point 4 para pihak tidak dapat

bersepakat memilih Mediator yang dikendaki. Ketua Majelis Hakim segera

39Erha Saufan Hadana, Irwansyah, Muzakki, “Penyelesaian Sengketa Waris Melalui
Mediasi di MahkamahSyari’ah Sigli”, Jurnal Syariah dan Peradilan Islam, Vol 2 (2022), Hal 38-
39
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menunjuk Hakim bukan pemeriksa pokok perkara untuk menjalankan fungsi
mediator.
2. Tahap Proses Mediasi

Jika mediasi menghasilkan kesepakatan perdamaian maka wajib
dirumuskan secara tertulis dan ditanda tangani oleh para pihak dan mediator.
Jika mediasi diwakili oleh Kuasa Hukumnya, maka pihak yang menghadirkan
kuasa hukum tersebut wajib menyatakan persetujuan secara tertulis atau
kesepakatan yang dicapai. Para pihak wajib menghadap kembali kepada
hakim pada hari Sidang yang telah ditentukan untuk memberi tahukan
kesepakatan perdamaian tersebut. Para pihak dapat mengajukan kesepakatan
perdamain kepada hakim untuk dikuatkan dalam bentuk “Akta Perdamaian”.
Apabila para pihak tidak menghendaki kesepakatan perdamaian dikuatkan dalam
bentuk akta perdamaian maka harus memuat clausula pencabutan Gugatan dan
atau clausula yang menyatakan perkara telah selesai.
3. Mediasi tidak Mencapai Kesepakatan

Jika mediasi tidak menghasilkan kesepakatan, Mediator harus membuat
surat secara tertulis untuk menyatakan bahwa proses mediasi telah gagaldan
disampaikan kepada majelis hakim. Pada tiap tahapan  pemeriksaan
perkarahakim pemeriksa perkara tetap berwenang untuk mengusahakan
perdamaian hingga sebelum pengucapan putusan. Jika mediasi gagal,
pernyataan dan pengakuan para pihak dalam proses mediasi tidak dapat digunakan
sebagai alat bukti dalam proses persidangan.

4.  Tempat Penyelenggaraan Mediasi
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Mediator hakim tidak boleh menyelenggarakan mediasi disalah satu ruang
Pengadilan Agama tidak dikenakan biaya.*’

Mediasi yang dilakukan oleh para ahli waris akan menghasilkan suatu
kesepakatan atas sengketa yang dialami oleh ahli waris. Ahli waris yang
bersengketa akan mengukuhkan hasil dari kesepakatan yang telah disepakati
dalam proses mediasi untuk mendapatkan kekuatan hukum dan dapat mengikat
bagi para ahli waris. Menurut pasal 17 huruf e Peraturan Mahkamah Agung
Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. Apabila proses
mediasi dilakukan melalui di luar pengadilan maka ahli waris mengajukan surat
gugatan kepada pengadilan agama yang disertai dengan kesepakatan perdamaian
guna pengukuhan kesepakatan perdamaian menjadi akta perdamaian sebagaimana
diatur dalam pasal 23 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Prosedur Mediasi di Pengadilan.*!

2.2.3 Kekuatan Hukum Mediasi dalam Proses Persidangan

Pelaksanaan mediasi dilakukan kesepakatan antara kedua belah pihak
mediasi tidak di buka secara umum seperti sidang umum pada biasanya kecuali
adanya kesepakatan kedua belah pihak. Mediasi pada umumnya dilaksanakan
disalah satu ruangan yang berada dilingkungan pengadilan tempat perkara
tersebut diajukan. Berdasarkan aturan perundangan yang baru jangka waktu untuk
hukum melaksanakan mediasi lebih dipersingkat 10 hari. Masing masing para

pihak yang di dampingi kuasa hukum bagi yang menggunakan jasa kuasa hukum

*I Aen Nurul Aen,Ayi Ishak Sholih Muchtar, Bambang Kuswanto, Dahwadin, Dede
Rohayati, Eneng Nureni, [lham Mujahid Indra Abdul Aziiz, Khoir Affandi, Muhammad Sopiyan,
Prahasti Suyaman, Rahmat Ridwan Eko Prasetya, Saepul Aziz, Bunga Rampai Filsafat Hukum
dan Waris Islam (Bandung: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Muhammadiyah Sukabumi: Juli 2022), hal 40-41
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dan juga dapat di wakilkan oleh kuasa hukum apabila karena keterbatasan jarak
dari pihak yang bersangkutan, dan punya kepentingan yang tidak dapat
ditinggalkan terlebih lagi pekerjaan yang dilakukan untuk tugas dari Negara.

Akta Perdamaian dibuat ketika kedua belah pihak telah mencapai
kesepakatan pada saat mediasi yang di damping oleh mediator yang diakui oleh
peraturan perundang-undangan. Dalam akta perdamaian yang mempunyai hak
untuk memutuskan yaitu seorang hakim yang nantinya akta perdamaian tersebut
akan dilampirkan dalam putusan Hakim. Akta perdamian yang dibuat berdasarkan
kesepakatannya kedua belah pihak mempunyai kekuatan hukum yang setara
dengan putusan hakim, Oleh karena itu kesepakatan yang telah terjadi dan
dituangkan dalam akta perdamaian tidak dapat dibantah dengan alasan apapun
termasuk ada salah satu pihak yang masih di rugikan.

Fungsinya akta perdamian sama dengan perjanjian seperti biasa yang
mengikat kedua belah pihak yang nantinya akan dijadikan sebagai bukti dari
kesepakatan dari kedua belah pihak. Akta perdamian tersebut nantinya hanya
mengikat para pihak yang bersepakat saja akan tetapi di dampingi oleh seorang
mediator untuk mencapai kesepakatan tersebut. Mediator harus berlaku netral,
karena apapun keinginan dari kedua belah pihak nantinya akan menjadi
kesepakatan dari kedua belah pihak apabila terjadi permasalahan kembali maka
salah satu harus mengajukan perkara tersebut, akan tetapi pada perkara yang baru

putusan tersebut tidak dapat di eksekusi.*

#2] Kadek Leo Byasama Wijaya,l Nyoman Putu Budiartha,Ni Made PuspasutariUjianti,
“Penyelesaian Perkara Harta Warisan dan Harta Bersama Dengan Prosedur Mediasi di Pengadilan
Agama Bandung”, Jurnal Preferensi Hukum , Vol 2 (Februari 2021), Hal 40
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2.3 Tinjauan Umum tentang Mediator
2.3.1 Pengertian Mediator

Pengertian mediator dalam Pasal 1 angka 2 Perma Nomor 1 Tahun 2016
adalah: “Hakim atau pihak lain yang memiliki sertifikat mediator sebagai pihak
netral yang membantu para pihak dalam proses perundingan guna mencari
berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara memutus
atau memaksakan sebuah penyelesaian”. Mediator tidak mempunyai kekuasaan
untuk memaksakan suatu penyelesaian pada pihak-pihak yang bersengketa.
Mediator membimbing para pihak untuk melakukan negosiasi sampai terdapat
kesepakatan yang mengikat para pihak. Kesepakatan ini selanjutnya dituangkan
dalam suatu perjanjian.*?

Mediator memiliki kewajiban untuk memacu para pihak agar bisa
menemukan penyelesaian secara damai, namun kewenangan mediator itu
hanya sebatas memfasilitasi para pihak untuk menemukan penyelesainnya
sendiri, para pihak akan menentukan seperti apa materi perdamaian itu akan
dibuat. Pada prinsipnaya mediator dilarang untuk melakukan intervensi terhadap
kesepakatan yang mereka kehendaki sepanjang kesepakatan itu tidak melanggar
undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum. Setiap butir-butir kehendak
yang disepakati oleh para pihak, mediator harus membantu menuangkannya
dalam suatu dokumen kesepakatan damai yang akan dikukuhkan dan
disepakati dalam akta perdamaian. dapat dipahami bahwa mediasi merupakan
salah satu proses pelaksanaan perdamaian dengan kesepakatan para pihak yang

bersengketa melalui bantuan pihak ketiga (mediator). Dan mediator

“Bovin Try Mahendra,Skripsi, Op Cit, Hal 20
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merupakan pihak ketiga dalam membantu mendamaikan kedua belah pihak yang

bersengketa.**

2.3.2 Tipologi Mediator

Christoper W. Moore dalam tulisannya The Mediators Proces; Practical

Strategis for Resolving Conflict membagi mediator berdasarkan beberapa tipe

mediator antara lain : *°

a. Social Network Mediator (Mediator Jaringan Sosial). Relasi atau hubungan
dalam hal positif dengan salah satu pihak atau para pihak yang yang
bersengketa serta dikenal sebagai orang yang mempuni dalam bidangnya
menjadi dasar bagi seseorang untuk dijadikan mediator dalam penyelesaian
sengketa. Relasi yang ada antara mediator tipologi ini dengan para pihak
bukanlah relasi yang baru saja tercipta karena adanya sengketa, tetapi
merupakan relasi yang telah ada sebelumnya dan akan terus ada tanpa
dipengaruhi akhir dari penyelesaian sengketa yang sedang terjadi. Mediator
tipologi ini tidak harus netral, artinya ia dapat berasal dari salah satu pihak,
namun diharapkan dia bersikap adil dan dipercaya oleh para pihak. Pada
umumnya mediator tipologi ini berasal dari teman pribadi para masing-masing
pihak, tetangga, rekan atau rekan bisnis, pemuka agama, atau berasal dari
orang yang dituakan atau dihormati ditengah-tengah suatu komunitas.

b. Lederach menggambarkan mediator tipologi ini dengan menggunakan istilah
yang berasal dari confianza mediation, seseorang dipilih sebagai mediator

didasarkan atas kepercayaan, dimana kita mengenal dia dengan baik dan

#4Stai Syekh. H.Abdul Halim Hasan Ishlahiyah Binjai, “Peranan Mediator Dalam
Memediasi Perkara Waris DiPengadilan Agama Medan”, Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum
Islam, Vol 2( 2022), hal 6-7

45 Karmawan, 2017, Diskursis Mediasi dan Upaya Penyelesaiannya, Kordinat Vol. XVI
No. 1 April.Hlm 121.
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percaya bahwa dia akan memberikan solusi berdasarkan keilmuan atau
pengetahuan yang adil sesuai porsinya atas suatu permasalahan sengketa dan
juga dapat menjaga kerahasiaan dari permasalahan.

c. Authoritative Mediator (mediator otoritatif), yaitu hubungan otoritatif yang
dimiliki oleh seorang mediator dengan para pihak yang bersengketa menjadi
kunci karena ia memiliki pengaruh dan posisi yang kuat segingga berpotensi
untuk mempengaruhi para pihak dalam menentukan kesepakatan atau hasil
akhir dari sengketa yang ada. Hubungan yang terjadi tidak dipengaruhi oleh
sengketa yang timbul karena hubungannya telah ada sebelum sengketa
berlangsung. Melakukan upaya paya bersama para pihak dalam mencari
penyelesaian sengketa merupakan tipologi dari mediator ini dalam lingkup
mandat dan kewenangannya. Namun apabila di akhir proses mediasi
tidaktercapainya kata sepakat, maka berdasarkan kewenangan mediator secara
otoritatif berwenang untuk mengambil keputusan bagi para pihak. Aparat
pemerintah serind melakukan tipologi mediator ini. 27

d. Mediator mandiri jika dibandingkan dengan tipe mediator lainnya sering
dianggap sebagai mediator yang paling profesional dan baik karena mediator
mandiri tidak memiliki relasi dengan pihak yang bersengketa, baik itu relasi
secara langsung maupun tidak langsung. Secara umum sifat profesional pasti
dimiliki oleh mediator mandiri. Hal tersebut karena mediator mandiri dengan
penggunaan pendekatan sukarela serta tidak mempunyai sumber daya untuk

memantau pelaksanaan.
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2.3.3 Tugas dan Kewajiban Mediator
Tugas mediator telah diatur dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2016 Pasal 14

Tentang Tahapan Tugas Mediator di Pengadilan Mahkamah Agung Republik

Indonesia, yaitu:*®

a) Memperkenalkan diri dan memberi kesempatan kepada para pihak untuk saling
memperkenalkan diri.

b) Menjelaskan maksud, tujuan, dan sifat mediasi kepada para pihak.

¢) Menjalaskan kedudukan dan peran mediator yang netral dan tidak mengambil
keputusan.

d) Membuat aturan pelaksanaan mediasi bersama para pihak.

e) Menjelaskan bahwa mediator dapat mengadakan pertemuan dengan satu pihak
tanpa kehadiran para pihak lainya (kaukus).

f) Menyusun jadwal mediasi bersama para pihak

g) Mengisi formulir jadwal mediasi.

h) Memberikan kesempatan kepada para pihak untuk menyampaikan
permasalahan dan usulan perdamaian.

1) Menginventarisasi permasalahan dan mengagendakan pertemuan pembahasan
bersekala prioritas

j) Memfasilitasi dan mendorong para pihak. PERMA Nomor 1 Tahun 2016.

k) Membantu para pihak dalam membuat dan merumuskan kesepakatan
perdamaian.

I) Menyampaikan laporan keberhasilan, tidak berhasilan dan/tidak dapat

dilaksanakannya mediasi kepada hakim pemeriksa perkara. Menyatakan salah

46 A.Dienmas Nursaid, Op Cit , Hal 36-37
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satu atau para pihak tidak beritikad baikdan menyampaikan kepada hakim
pemeriksa perkara.

Pedoman prilaku mediator meletakan kewajibankewajiban terhadap mediator

untuk :

a) Menyelenggarakan proses mediasi sesuai dengan prinsip penentuan dari diri
sendiri oleh para pihak atau sesuai dengan prinsip otonomi para pihak.

b) Menjelaskan kepada para pihak pada pertemuan lengkap pertama tentang
pengertian mediasi, proses mediasi, dan kaukus serta peran mediator.

¢) Menghormati hak para pihak untuk berkonsultasi dengan penasehat hukumnya,
para ahli dan hak untuk keluar dari proses proses mediasi.

d) Menghindari penggunaan ancaman, tekanan, atau intimidasi dan paksaan
terhadap salah satu para pihak untuk membuat suatu keputusan.

e) Menjaga kerahasiaan informasi yang terungkap dalam proses mediasi.

f) Memusnahkan catatan-catatan dalam proses mediasi.

g) Menghindari benturan kepentingan, bila menyadari adanya benturan
kepentingan atau potensi benturan kepentingan, mediator wajib mengundurkan
diri.

h) Menyelenggarakan proses mediasi secara berimbang dan menjaga kualitas
proses mediasi.

1) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceé?d 3/12/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgtiamm (renasitory uma ac id132 /12 /24



Dian Antira Sukma - Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi oleh Mediator ....

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1 Waktu Penelitian

Waktu yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini mulai dari
pengajuan judul hingga penyusunan proposal adalah dimulai dari bulan Agustus

2022 sampai dengan Bulan Mei 2023

Bulan
Agust Jan Jun Jul Agust Jan
No.| Kegiatan 2022 2023 2023 2023 2023 2024

1) 23 4/ 1 2 34/ 1/ 2] 34 1|2/341/2 3 (412 3 4

| Pengajuan
© | Judul
) Seminar
" | Proposal
3. | Penelitian
Penulisan&
4. | Bimbingan
Skripsi
5 Seminar
* | Hasil
Sidang
6. | Meja
Haijau
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3.1.2 Tempat Penelitian
Tempat Penelitian dilakukan di Pengadilan Agama Pematang Siantar Jalan
Sisingamangaraja No.47, Naga Huta, Siantar Marimbun, Kota Pematang, Siantar,
Sumatera Utara 21139.
3.2 Metologi Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif,Pendekatan yuridis normatif dari segi hukum yang meletakkan hukum
sebagai sebuah bangunan sistem norma. Sistem norma yang dimaksud adalah
mengenai asas-asas, norma, kaidah dari peraturan perundangan, perjanjian serta
doktrin jenis penelitian ini dipergunakan karena munculnya sengketa waris dalam
hubungan dengan penerapan pasal-pasal dalam UU No. 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama (Lembaga Negara RI Tahun 1989 No. 49). dalam hal ini
menggunakan peraturan tentang mediasi berdasarkan Peraturan Mahkamah
Agung No. 2 tahun 2003 yang diperbaharui dengan Peraturan Mahkamah Agung
No. 1 Tahun 2008 dan pembaharuan yang kedua yaitu Peraturan Mahkamah
Agung No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan.
3.2.2 Jenis Data
a.  Bahan hukum primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama yang terkait dengan permasalahan yang akan dibahas.*’ dan juga
merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif berupa peraturan

Perundang-undangan (Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016).

47 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2006, hal.30.
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Sumber data diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara dan
sumber data lain yang diperoleh di Pengadilan Agama Pematangsiantar.

b.  Bahan hukum sekunder merupakan data pendukung dari data utama atau
disebut juga data primer. Data sekunder diantaranya mencakup dokumen-
dokumen atau surat-surat resmi, arsip, buku-buku, hasil-hasil penelitian
yang berwujud laporan, buku harian, makalah umum dan bacaan lain yang
berkaitan dengan judul peneliti.

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
adalah teknik atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

Konsekuensi dari data yang dikumpulkan secara benar meliputi: Penulis

mengunakan pengumpulan data dan informasi lapangan, maka untuk

pengumpulan data penulis mengunakan metode:

a) Penelitian Kepustakaan (LibraryResearch) yaitu Penelitian yang dilakukan
berdasarkan sumber bacaan, yakni undang-undang dan buku-buku, Penelitian
Ilmiah, artikel Ilmiah, media masa, dan jurnal hukum yang berhubungan
dengan materi yang di bahas dalam Proposal Skripsi ini

b) Penelitian Lapangan (FieldResearch) yaitu dengan melakukan penelitian
langsung kelapangan. Dalam hal ini peneliti langsung melakukan penelitian
ke Pengadilan Agama Pematang Siantar dengan caraWawancara.

c) Wawancara adalah Metode digunakan untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan penelitian dengan mengajukan pertanyaan dan meminta
penjelasan kepada pihak-pihak terkait, sehingga sebagian responden yang

dipilih dapat memberikan keterangan dengan terbuka dalam penyelesaian
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perkara harta waris di Pengadilan Agama Pematangsiantar. Dengan responden
adalah Mediator dan Pegawai di Pengadilan Agama Pematangsiantar.
3.2.4 Analisis Data
Bahan Hukum yang diperoleh Penulis, dianalisis dengan analisis kualitatif
yaitu menggambarkan berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku
orang. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah secara
spesifik dan deskriptif. Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran yang baik, jelas, dan dapat memberikan data sedetil mungkin mengenai
objek yang akan diteliti, dalam hal ini menggunakan peraturan tentang mediasi
berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung No. 2 tahun 2003 yang diperbaharui
dengan Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2008 dan pembaharuan yang
kedua yaitu Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur

Mediasi di Pengadilan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Proses mediasi dalam penyelesaian sengketa di Pengadilan Agama
Pematang Siantar sesuai dengan proses mediasi yang diatur di dalam
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 yang membagi proses
mediasi menjadi dua tahap, yaitu tahapan Pramediasi dan tahapan proses
mediasi dan jika apabila terjadi jalan buntu (deadlock) mediator dapat
melakukan kaukus. Kaukus adalah pertemuan antara mediator dengan
salah satu pihak tanpa dihadiri oleh pihak yang lainnya. Berdasarkan asas
korkondansi serta kemudian setelah reformasi terbit Surat Edaran
Mahkamah Agung (SEMA) No. 1 Tahun 2002 tentang Mediasi, kemudian
status hukum tersebut dipertegas dengan Peraturan Mahkamah Agung
(PERMA) No. 2 Tahun 2003, yang kemudian berubah menjadi Peraturan
Mahkamah Agung (PERMA) No. 1 Tahun 2008 dan sekarang menjadi
Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 1 Tahun 2016 tentang
Prosedur Mediasi Di Pengadilan yang merupakan sebuah peningkatan
yang luar biasa dalam perkembangan mediasi di Indonesia.

2. Hakim Mediator yang berperan dalam melakukan penyelesaian sengketa
waris di Pengadilan Agama Pematang Siantar juga mengikuti sesuai aturan
yang ditetapkan Pada PERMA No 1 Tahun 2016 Prosedur Mediasi Di
Pengadilan yang mana mediator dan para pihak harus tunduk pada hukum
acara mediasi yang diatur dalam Pasal 130 HIR/154RBg jo. PERMA
Mediasi, Kemampuan mediator menjalin hubungan antar personal dan

keahlian pendekatan dalam menjembatani dan mengatur proses mediasi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce&Zd 3/12/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgtiamm (renasitory uma ac id132 /12 /24



Dian Antira Sukma - Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi oleh Mediator ....

merupakan syarat penting bagi seorang mediator. Dalam menjalankan
tugasnya mediator memiliki tujuh fungsi. Mediator dapat memantau proses
berbagi informasi secara sepihak, namun mediator berkewajiban untuk
merahasiakan informasi yang diberikan kepadanya.Tingkat keberhasilan
mediasi pada penyelesaian sengketa pembagian harta warisan di
Pengadilan Agama Pematang Siantar masih rendah, tidak sampai 50 %,
yaitu hanya sekitar 30 %, dikarenakan oleh adanya hambatan-hambatan
yang dihadapi, tetapi hambatan-hambatan saat proses mediasi dalam
penyelesaian sengketa pembagian harta warisan itu dapat di atasi dengan
upaya-upaya yang dilakukan oleh Mediator Hakim.
5.2 Saran

1. Ditujukan kepada Hakim mediator, Hakim dapat meyakinkan para pihak
dalam Mediasi yang maka dari itu perlu adanya sosialisasi/penyuluhan
hukum yang diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun
2016 guna meningkatkan kepada masyarakat mengenai arti penting
penyelesaian sengketa secara damai melalui mediasi.

2. Kepada para pihak yang bersengketa untuk bisa terlibat aktif dalam proses
mediasi. Disarankan kepada hakim dan mediator untuk lebih
mengoptimalkan kinerja agar terwujudnya upaya mediasi yang

menghasilkan kesepakatan para pihak.
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Lampiran 1

Dian Antira Sukma - Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi oleh Mediator ....

DAFTAR LAMPIRAN

Wawancara di Pengadilan Agama Pematang Siantar.

Narasumber : Ibu ade Syafitri, S.Sy — Hakim Mediator.

Dian : Dalam pengadilan dalam setiap peruses persidangan ada yang di
namakan Mediasi, Apa itu Mediasi dalam Pengadilan ?

Narasumber Mediasi itu adalah Alternatif Penyelesaian Sengketa dalam
sebuah Persidangan.

Dian : Apa Tujuan dari mediasi?

Narasumber : Tentunya agar para pihak dapat menyelesaikan sengketa yang
terjadi di antara mereka di luar persidangan , jadi terdapat
kesepakatan-kesepakatan yang bias di sepakati di ruang mediasi.

Dian : Apa sebab-sebab terjadi nya penyelesaian sengkete waris melalui
mediasi?

Narasumber : Sebab yang terjadinya mediasi adalah waris dan bukan hanya
waris saja sengketa yang melakukan penyelesaian dengan mediasi
tetapi gugatan cerai juga dilakukan secara mediasi.

Dian : Bagaimana jika salah satu pihak sengketa tidak Hadir?

Narasumber : Karna dia sengketa waris tentu ada tergugat dan penggugat , nah
kalau tergugat tidak hadir upaya mediasi tidak dapat dilakukan ,
jadi mediasi tersebut tidak dapat terlaksana atau du tunda . kalau
memungkinkan melakukan mediasi secara elektronik akan
dilaksanakan sebagai mestinya.

Dian : Mengapa Ada mediasi dalam penyelesaian dalam peradilan?

Narasumber : Karna mediasi itu salah satu tahap hokum acara yang harus kita
lalui dalam proses persidangan. Maka dari itu jika hakim tidak
melakukan tahap mediasi maka itu bias jadi putusan batal demi
hokum.

Dian : Bagaimana penyelesaian sengketa waris oleh mediator pada PA
Pematang siantar?
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Narasumber : Jika di PA pematang siantar selalu akan menjunjung tinggi untuk
mengikuti Peraturan Mahkamah Agung No.1 Tahun 2016.

Dian : Selain mediasi apakah ada upaya lain yang dilakukan oleh
pengadilan untuk mendamaikan para pihak yang bersengketa?

Narasumber : Setiap persidangan Hakim mediator secara optimal selalu
mendamaikan para pihak perkara diluar mediasi , jadi setap
persidangan mediasi tidak berhasil, dan persidangan tetap lanjut
hakim ini teteap saja membantu para pihak untuk mencapa 1 titik
temu. Apalagi dalam kasus waris ini ada istilah menang jadi arang
kalah jadi abu . jadi mediasi ada batas waktu .

Dian : Apa Hakim mediator berwenang memutuskan perkara ?
Narasumber : Tidak, karena hakim mediator itu bersifat netral .

Dian : Bagaimana kepastian hokum atas hasil mediator dalam sengketa
waris oleh Hakim Mediator di PA Pematang siantar?

Narasumber : Nah kalau di PA pematang siantar ini dia perkara waris jadi
ketika perkara ini melakukan mediasi dan mencapai kesepakatan
pembagian bersama secara sepakat dan tanda tangan dan dikuatkan
menjadi putusan , nah tentu kesepakatan dalam perdamaian
mediasi ini ketika dituangkan menjadi putusan perdamaian itu akan
mempunyai kepastian hokum

Dian : Apakah di pengadilan hanya agama islam saja yang di urus kasus
nya dalam pengadilan agama pematang siantar?

Narasumber : Ya tentu, karna jika tidak beragama islam dia akan melimpahkan
perkara di Pengadilan Negeri saja , karena PA memakai Hukum
Faraid.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepqu 3/12/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgtiamm (renasitory uma ac id132 /12 /24



Dian Antira Sukma - Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi oleh Mediator ....

Lampiran 2
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Foto Bersama Hakim Mediator
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Lampiran 3
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